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A B S T R A K       
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari–Maret 2024 di Barus 
Jahe, Tanah Karo, dengan tujuan mengevaluasi pengaruh 
pemberian beberapa jenis pupuk kandang dan pupuk NPK 
Mutiara terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman ercis 
(Pisum sativum L.). Metode yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor: (1) jenis 
pupuk kandang (K0 = tanpa pupuk, K1, K2, dan K3 = 10 ton/ha 
dengan jenis berbeda), dan (2) pupuk NPK Mutiara (N0 = tanpa 
NPK, N1 = 100 kg/ha, N2 = 200 kg/ha, N3 = 300 kg/ha). 
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman pada 30 dan 45 
HST, jumlah polong per tanaman dan per plot, serta berat polong 
per tanaman dan per plot. Hasil menunjukkan bahwa pupuk 
kandang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh 
parameter yang diamati, meskipun nilai tertinggi terdapat pada 
perlakuan K1, seperti tinggi tanaman 136,36 cm pada 45 HST dan 
berat polong per plot sebesar 1,27 kg (setara 2,55 ton/ha). 
Sebaliknya, pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh nyata, 
dengan perlakuan N3 (300 kg/ha) menghasilkan pertumbuhan 

dan produksi terbaik, seperti tinggi tanaman 140,27 cm pada 45 HST dan berat polong per plot 1,29 kg 
(2,58 ton/ha). Interaksi antara kedua pupuk tidak menunjukkan pengaruh nyata, namun kombinasi 
K1 dan N3 menghasilkan hasil tertinggi pada sebagian besar parameter, dengan berat polong per plot 
1,41 kg (2,83 ton/ha). Penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan kombinasi optimal pupuk 
kandang dan pupuk NPK Mutiara untuk peningkatan produksi ercis. 
A B S T R A C T 

This study was conducted from January to March 2024 in Barus Jahe, Tanah Karo, aiming to evaluate the effects 
of different types of manure and NPK Mutiara fertilizer on the growth and yield of pea plants (Pisum sativum 
L.). The research employed a factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors: (1) types of 
manure (K0 = without manure, K1, K2, and K3 = 10 tons/ha with different types), and (2) NPK Mutiara 
fertilizer (N0 = without NPK, N1 = 100 kg/ha, N2 = 200 kg/ha, N3 = 300 kg/ha). Observed parameters 
included plant height at 30 and 45 days after planting (DAP), number of pods per plant and per plot, and pod 
weight per plant and per plot. The results showed that manure application had no significant effect on all 
observed parameters, although the highest values were found in the K1 treatment, such as plant height of 136.36 
cm at 45 DAP and pod weight per plot of 1.27 kg (equivalent to 2.55 tons/ha). In contrast, NPK Mutiara 
fertilizer significantly affected all parameters, with the N3 treatment (300 kg/ha) producing the best results, 
including plant height of 140.27 cm at 45 DAP and pod weight per plot of 1.29 kg (2.58 tons/ha). The 
interaction between manure and NPK fertilizer did not show a significant effect; however, the K1 and N3 
combination resulted in the highest values across most parameters, including pod weight per plot of 1.41 kg 
(2.83 tons/ha). This study recommends the optimal combin. 
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1. PENDAHULUAN 

Kacang ercis (Pisum sativum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 
bernilai gizi tinggi yang memiliki potensi besar dalam menunjang ketahanan pangan 
dan kesehatan masyarakat (Hacisalihoglu et al., 2021; Thavarajah et al., 2022). 
Tanaman ini termasuk dalam famili Fabaceae dan dikenal sebagai tanaman berumur 
pendek yang banyak dibudidayakan di dataran tinggi. Selain bernilai ekonomi, ercis 
juga memiliki keunggulan agronomis karena mampu bersimbiosis dengan bakteri 
Rhizobium dalam mengikat nitrogen dari udara, sehingga membantu memperbaiki 
kesuburan tanah secara alami (Abd-Alla et al., 2023). 

Nilai gizi kacang ercis sangat tinggi, dengan kandungan protein sebesar 21,2%-
32,9%, karbohidrat 36,9%–39%, serta kaya vitamin A, B1, dan C (Ahdali et al., 2025; 
Nurcahyani et al., 2023). Tanaman ini juga memiliki manfaat kesehatan seperti 
membantu meremajakan kulit, menurunkan kolesterol, dan mencegah osteoporosis. 
Selain itu, ercis memberikan manfaat ekologis sebagai tanaman legum yang dapat 
meningkatkan kesuburan lahan secara berkelanjutan (Harefa et al., 2025; Mema et al., 
2022). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas kacang ercis menjadi penting 
untuk mendukung ketahanan pangan dan pertanian ramah lingkungan 
(Kuntariningsih & Supriyadi, 2025; Rachman et al., 2023). 

Salah satu faktor penting dalam peningkatan produksi kacang ercis adalah 
pemberian pupuk, baik organik maupun anorganik (Aytekin et al., 2024; Wabela et 
al., 2024). Pupuk NPK Mutiara, sebagai pupuk majemuk, mengandung dua bentuk 
nitrogen yaitu nitrat yang langsung tersedia bagi tanaman dan amonium sebagai 
cadangan (Dalimunthe et al., 2024; Kariya et al., 2022). Penggunaan dosis yang tepat 
dapat mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen, namun juga perlu 
memperhatikan dampaknya terhadap sifat fisik dan kimia tanah (Barłóg et al., 2022; 
Khan et al., 2024; Wei et al., 2024). Di sisi lain, pupuk kandang memberikan 
kontribusi unsur hara makro dan mikro serta memperbaiki struktur tanah. Pupuk 
kandang sapi, misalnya, mengandung nitrogen tinggi (1,00–3,13%) dan mampu 
meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman 
(Anjarwati et al., 2017; Astuti et al., 2022; Saraan et al., 2024). 

Dengan mempertimbangkan keunggulan masing-masing jenis pupuk, 
kombinasi antara pupuk organik (pupuk kandang) dan pupuk anorganik (NPK 
Mutiara) dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman ercis (Hapsoh et al., 2024; Sembiring et al., 2025; Sri Rahayu & Kusna, 
2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh 
pemberian beberapa jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman ercis, (2) mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman ercis, dan (3) mengetahui pengaruh interaksi 
antara jenis pupuk kandang dan pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman ercis. 

 
2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2024 di Desa 
Kabanjahe, Kecamatan Barus Jahe, Kabupaten Tanah Karo, Provinsi Sumatera Utara. 
Lokasi penelitian berada pada ketinggian ±1194 meter di atas permukaan laut, yang 
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secara agroklimat sesuai untuk pertumbuhan tanaman ercis (Pisum sativum L.). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih tanaman ercis varietas 
unggul, beberapa jenis pupuk kandang (ayam, sapi, kambing), pupuk anorganik 
NPK Mutiara, dolomit, fungisida, dan insektisida. Alat yang digunakan meliputi 
parang, cangkul, alat ukur (meteran), tali plastik, alat tulis, knapsack sprayer, papan 
label, timbangan, serta perlengkapan pendukung lainnya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
dengan dua faktor perlakuan, masing-masing terdiri dari empat taraf. 

Tabel 1. Faktor Perlakuan 
Faktor I: Jenis pupuk kandang Faktor II: Dosis pupuk NPK Mutiara 

K0 = Tanpa pupuk kandang N0 = Tanpa pupuk NPK Mutiara 
K1 = Pupuk kandang ayam 10 ton/ha (5 

kg/plot) 
N1 = 100 kg/ha (50 g/plot) 

K2 = Pupuk kandang sapi 10 ton/ha (5 
kg/plot) 

N2 = 200 kg/ha (125 g/plot) 

K3 = Pupuk kandang kambing 10 ton/ha (5 
kg/plot) 

N3 = 300 kg/ha (150 g/plot) 

 
Total terdapat 16 kombinasi perlakuan, yang masing-masing diulang sebanyak tiga 
kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan (plot). Berikut ini merupakan tata letak dan 
Populasi Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Ukuran plot: 250 cm × 200 cm; 
 Jarak antar tanaman: 50 cm × 40 cm; 
 Jarak antar plot: 30 cm; 
 Jarak antar ulangan: 50 cm; 
 Jumlah tanaman per plot: 20 tanaman; 
 Jumlah tanaman sampel per plot: 4 tanaman; 
 Total populasi tanaman: 960 tanaman; 
 Jumlah tanaman sampel keseluruhan: 192 tanaman; 
 Jumlah benih per lubang: 1 benih 

 
Parameter pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

ercis, yaitu: 
1) Tinggi tanaman (cm) pada umur 30 dan 45 HST, diukur dari pangkal batang 

hingga pucuk tertinggi. 
2) Jumlah polong per tanaman sampel, dihitung dari total panen I–V dengan 

interval panen setiap 3 hari. 
3) Jumlah polong per plot, dihitung dengan menjumlahkan seluruh polong dari 

semua tanaman dalam satu plot pada panen I–V. 
4) Berat polong per tanaman sampel (gram), ditimbang dari seluruh panen (I–V) 

pada tanaman sampel. 
5) Berat polong per plot (kg), ditimbang dari seluruh panen (I–V) dari semua 

tanaman dalam satu plot. 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) sesuai dengan model RAK faktorial. Model matematis yang digunakan 
adalah: 

Yijk = µ + ρi + αj + ρk+(αβ )jk + εĳk 
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Keterangan: 
 Yijk = Hasil pengamatan yang mendapatkan perlakuan pupuk kandang 

kotoran (ayam,sapi,kambing) dan pupuk mutiara               
 µ = Efek nilai tengah seluruh pengamatan 
 ρi = Efek dari Kelompok i 
 α = Efektivitas taraf perlakuan beberapa jenis pupuk kandang ke j 
  β    = Efektivitas taraf perlakuan pemberian pupuk mutiara 
 (αβ)jk  = Efektivitas interaksi beberapa jenis pupuk kandang dan pupuk 

mutiara 
 εĳk = Efek dari galat ulangan taraf ke-i dan perlakuan pada taraf ke-j 

 
Jika hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikansi 5% untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan secara lebih spesifik. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman Kacang Ercis (cm) 

Tabel 2 menunjukan bahwa hasil analisis sidik ragam akibat pemberian 
beberapa jenis pupuk Kandang berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. 
Untuk pengaplikasian pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman. Namun interaksi dari kombinasi kedua perlakuan memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. 

Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan K3 pupuk kandang kambing  umur 30, 
dan 45 HST memiliki tinggi tanaman tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya dimana 30 HST  (58,45 cm),  dan 45 HST (136,36 cm). Tinggi tanaman 
tertinggi kedua pada perlakuan K2 pupuk kandang sapi pada umur 30 dan 45 HST 
masing-masing (57,26 cm), dan (135,29 cm) dan yang ketiga perlakuan pupuk 
kandang ayam K1, pada umur 30 dan 45 HST yaitu masing-masing (56,33cm), dan 
(134,20), sedangkan pemberian perlakuan K0 pemberian tanpa pupuk kandang juga 
memberikan hasil masing-masing (55,08cm), (132,37cm) yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan 
uji beda nyata terkecil taraf 5% yg terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil Uji Beda Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Beberapa Jenis 
Pupuk Kandang dan NPK Mutiara umur 30 dan 45 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

30 HST 45 HST 
K0 55,08  132,37  
K1 56,54 134,28  
K2 57,26  135,29  
K3 58,45  136,36  
N0 52,77 c 130,13 b 
N1 55,29 b 132,47 b 
N2 58,93 a 135,44 a 
N3 60,11 a 140,26 a 
BNT 5%  3,64 6,81 



Future Academia, Vol. 3, No. 3 Agustus 2025, pp. 1316-1329 

 1320 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menyatakan berbeda nyata pada taraf 5%. 

Menurut (Jailani & Almukarramah, 2022), beberapa jenis pupuk kandang 
mengandung unsur hara makro yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan 
pupuk NPK. Kadar unsur hara makro seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang 
terkandung dalam pupuk kandang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
tanaman, sehingga tidak memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman. Hal ini 
dikarenakan Pupuk NPK Mutiara mengandung unsur hara makro yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pupuk kandang. Kandungan unsur hara makro seperti 
nitrogen, fosfor, dan kalium dalam pupuk NPK Mutiara cukup untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman, sehingga memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 
tinggi tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk NPK Mutiara dapat meningkatkan 
kualitas hasil panen, mempercepat masa pertumbuhan, dan meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap penyakit (Hamid, 2019). Dengan penggunaan yang 
tepat, pupuk ini dapat membantu petani mencapai hasil yang optimal dan lebih 
efisien dalam penggunaan lahan pertanian. 
 
Jumlah Polong Pertanaman Sampel (Polong) 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian  beberapa jenis pupuk kandang 
tidak memberikan pengaruh nyata pada jumlah polong pertanaman. Namun untuk 
pemberian NPK Mutiara memberikan pengaruh  nyata terhadap jumlah polong 
pertanaman. Sedangkan pada kedua jenis perlakuan tidak terdapat interaksi 
perlakuan terhadap jumlah polong per tanaman. Tabel 3 menunjukan bahwa 
perlakuan jenis pupuk kandang pada jumlah polong pertanaman sampel tertinggi 
terdapat pada K3 yaitu (49,56 Polong).  Jumlah polong pertanaman sampel tertinggi 
kedua terdapat pada perlakuan K2 yaitu (48,75 polong), dengan perlakuan  K1 
terendah  (48,10 polong),  sedangkan pemberian perlakuan K0 pemberian tanpa 
pupuk kandang juga memberikan hasil yaitu (47,42 polong), yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena beberapa jenis pupuk 

K0N0 49,53 129,25  
K0N1 54,58 129,32  
K0N2 57,61 132,61  
K0N3 58,58 138,32  
K1N0 52,81 130,02  
K1N1 55,08 131,35  
K1N2 58,58 135,67  
K1N3 59,68 140,09  
K2N0 54,31 130,53  
K2N1 55,43 133,84  
K2N2 59,59 136,57  
K2N3 59,70 140,23  
K3N0 54,44 130,73  
K3N1 56,07 135,37  
K3N2 59,94 136,92  
K3N3 63,33 142,41  
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kandang mengandung unsur hara makro dan mikro, tetapi ketersediaan unsur hara 
ini mungkin tidak mencukupi untuk mempengaruhi jumlah polong per tanaman. 

Ketersediaan unsur hara yang mencukupi lebih penting daripada dosis pupuk 
yang digunakan. Pupuk kandang mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, 
fosfor, dan kalium, yang dibutuhkan oleh tanaman. Namun, kandungan unsur hara 
makro ini mungkin tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan tanaman, 
sehingga tidak memberikan pengaruh nyata pada jumlah polong per tanaman 
(Asmuruf et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK Mutiara mampu 
bereaksi mencukupi unsur hara yang dibutuhkan pada tanaman kacang arcis 
semakin tinggi.  Menurut (Santi et al., 2018) hal ini disebabkan bahwa pupuk NPK 
Mutiara yang diberikan kedalam tanah telah mampu diserap oleh akar tanaman, 
karena dengan bertambahnya unsur harar maka akar tanaman akan berkembang 
dengan baik, sehingga mampu menyerap unsur hara yang terkandung didalam 
pupuk NPK Mutiara, seperti unsur N, P dan K untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman seperti kacang arcis. 

Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil 
taraf 5% yang terdapat pada tabel 3: 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-Rata Jumlah Polong Pertanaman Sampel Akibat Pemberian 
Beberapa Jenis Pupuk Kandang dan NPK Mutiara 

Perlakuan Jumlah Polong Pertanaman 

K0 47,42  
K1 48,10  
K2 48,75  
K3 49,56  
N0 45,67 b 
N1 47,96 b 
N2 49,79 a 
N3 50,42 a 

BNT 5%  2,35  
K0N0 45,00 
K0N1 46,75 
K0N2 48,92 
K0N3 49,00 
K1N0 45,08 
K1N1 47,50 
K1N2 49,67 
K1N3 50,17 
K2N0 46,08 
K2N1 48,75 
K2N2 49,92 
K2N3 50,25 
K3N0 46,50 
K3N1 48,83 
K3N2 50,67 
K3N3 52,25 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menyatakan berbeda nyata pada taraf 5%. 
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Jumlah Polong Per Plot (Buah) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis pupuk Kadang  tidak 
berpengaruh   nyata terhadap jumlah polong per plot, tetapi memiliki pengaruh 
nyata pada pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap jumlah polong perplot (Buah),  
namun tidak memberikan pengaruh nyata pada kedua interaksi. Tabel 4 
menunjukkan bahwa jumlah polong perplot tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pemberian beberapa jenis pupuk kandang, rata-rata jumlah polong per plot 
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (214,67 Buah), sedangkan yang tertinggi kedua 
yaitu K2 (208,23 Buah), dan yang terendah K0 (205,47 Buah) yang berbeda tidak 
nyata terhadap perlakuan lainnya. 

Hal ini disebabkan pengaruh beberapa jenis pupuk kandang tidak memberikan 
pengaruh yang nyata pada jumlah polong per plot (buah) karena pembentukan buah 
tersebut dipengaruhi oleh proses penyerbukan juga dipengaruhi oleh unsur hara 
yang cukup (Haloho, 2019). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan 
pengujian dengan uji rata rata BNT 5% yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-Rata Jumlah Polong Per Plot (Buah) Pada Pemberian Beberapa 

Jenis Pupuk Kandang dan NPK Mutiara 

Perlakuan 
Jumlah Polong Per Plot 

(Buah) 

K0 205,47  
K1 207,01  
K2 208,23  
K3 214,67  
N0 200,55 b 
N1 207,92 ab 
N2 212,60 a 
N3 214,30 a 
BNT 5% 7,50  
K0N0 196,87 
K0N1 205,67 
K0N2 209,33 
K0N3 210,00 
K1N0 201,67 
K1N1 207,67 
K1N2 210,00 
K1N3 208,70 
K2N0 201,67 
K2N1 20 8,67 
K2N2 212,73 
K2N3 209,83 
K3N0 202,00 
K3N1 209,67 
K3N2 218,33 
K3N3 228,67 

Keterangan  : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf 5% 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan dosis pupuk kandang 
yang diberikan, terjadi peningkatan jumlah polong per plot pada tanaman kacang ercis. 
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Fenomena ini terjadi karena pemberian dosis pupuk kandang yang lebih tinggi 
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Tanaman kacang-kacangan seperti 
kacang ercis, membutuhkan tanah yang subur untuk tumbuh dengan optimal. Dengan 
ketersediaan unsur hara yang mencukupi dari pupuk kandang, tanaman dapat 
memanfaatkan nutrisi tersebut untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas, yang 
tercermin dalam peningkatan jumlah polong per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis pupuk NPK Mutiara yang diberikan mampu diserap dengan baik oleh 
tanaman, sehingga berkorelasi dengan peningkatan jumlah polong per plot pada tanaman 
kacang ercis. Pupuk NPK Mutiara mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap, 
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang berperan penting dalam proses 
pembentukan bunga, buah, dan biji. Unsur-unsur makro seperti N, P, dan K memiliki fungsi 
spesifik dalam pertumbuhan generatif tanaman. Keberadaan unsur-unsur tersebut 
memfasilitasi proses fotosintesis yang lancar, sehingga terjadi pembentukan karbohidrat dan 
protein yang selanjutnya ditransfer ke buah tanaman. Hal ini menyebabkan buah menjadi 
lebih panjang, jumlah buah meningkat, dan pada akhirnya meningkatkan jumlah polong per 
plot pada tanaman kacang ercis (Danial et al., 2020). 

Efisiensi pemupukan pada tanaman sangat terkait erat dengan cara pemupukan, dosis, 
serta waktu aplikasi. Apabila tanaman mendapatkan asupan unsur hara dalam jumlah yang 
optimal dan pada waktu yang tepat, maka tanaman akan dapat tumbuh dan berkembang 
secara maksimal. Masalah waktu dan metode pemupukan melalui daun merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Pemupukan 
daun dilakukan untuk menyediakan nutrisi secara langsung kepada bagian tanaman yang 
membutuhkannya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi penyerapan dibandingkan 
dengan pemupukan melalui tanah. Oleh karena itu, penentuan waktu dan metode yang 
tepat untuk pemupukan daun menjadi kunci dalam mengoptimalkan penyerapan unsur 
hara dan pertumbuhan tanaman. 
 
Berat Polong Per Tanaman Sampel (gram) 

Tabel 5 Menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis pupuk Kadang  tidak 
berpengaruh   nyata terhadap berat polong per tanaman (gram), tetapi memiliki 
pengaruh nyata pada pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap berat polong 
pertanaman sampel (gram). Tetapi tidak memberikan  pengaruh nyata pada interaksi 
kedua perlakuan pada pupuk  kandang sapi dan pupuk NPK Mutiara. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa berat polong per tanaman (Gram) tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap pemberian beberapa jenis pupuk kandang, 
rata-rata jumlah polong per plot tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (150,58 Gram), 
sedangkan yang tertinggi kedua yaitu K2 (149,44 Gram), dan yang terendah K0 
(147,96 Gram) yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan lainnya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa setelah unsur hara utama nitrogen (N) dan fosfor (P), unsur 
hara utama ketiga adalah kalium (K). Kandungan K yang tinggi dalam tanah 
berdasarkan analisis tanah mengindikasikan bahwa K tersedia dalam jumlah besar di 
dalam tanah, sehingga tanaman cenderung dapat menyerap K dalam jumlah yang 
banyak. Fungsi kalium antara lain membentuk dan mengangkut karbohidrat, 
berperan sebagai katalisator dalam pembentukan protein, meningkatkan 
pertumbuhan jaringan meristem, mengatur pembukaan dan penutupan stomata, 
meningkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam buah, meningkatkan kualitas buah, 
menjadikan tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit, serta mendukung 
perkembangan tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis pupuk 
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kandang maupun pupuk NPK Mutiara tidak menunjukkan dampak signifikan 
terhadap jumlah polong per tanaman (gram). Kondisi ini diakibatkan oleh minimnya 
faktor-faktor pendukung yang menyebabkan tidak adanya pengaruh nyata dari 
kedua sumber pupuk kandang dan NPK Mutiara tersebut. 

Jika suatu faktor memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan faktor 
lain, maka faktor lain tersebut akan teredam (Santi et al., 2018). Setiap faktor 
memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal pengaruh dan mekanisme kerjanya, 
sehingga akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan 
pengujian dengan uji beda nyata terkecil taraf 5 % yang hasilnya tertera pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata Berat Polong Pertanaman Sampel (gram) Akibat 
Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Kandang  dan NPK Mutiara 

Perlakuan 
Berat Polong Pertanaman 

(Gram) 

K0 147,96  
K1 148,79  
K2 149,44  
K3 150,58  
N0 145,75 c 
N1 149,35 b 
N2 149,88 b 
N3 151,79 a 
BNT 5%  1,93  

K0N0 143,75 

K0N1 148,58 

K0N2 148,67 

K0N3 150,83 

K1N0 145,00 

K1N1 149,00 

K1N2 149,42 

K1N3 151,75 

K2N0 146,42 

K2N1 149,42 

K2N2 150,00 

K2N3 151,92 

K3N0 147,83 

K3N1 150,42 

K3N2 151,42 

K3N3 152,67 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menyatakan berbeda nyata pada taraf 5% 
 
Berat Polong Per Plot (Kg) 

Tabel 6 menunjukkan berat polong per plot terhadap pemberian beberapa jenis 
pupuk kandang tidak berpengaruh  nyata tetapi memberikan pengaruh nyata pada 
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pupuk NPK Mutiara, namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kedua 
interaksi perlakuan yaitu beberapa jenis pupuk kandang dan NPK Mutiara yang 
berbeda tidak nyata. 

Tabel 6 Memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pemberian beberapa jenis 
pupuk kandang, rata-rata berat polong per plot yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan K3 (1,27 Kg) konversi Ton/Ha (2,55 ton/Ha), sedangkan yang tertinggi 
kedua yaitu K2 (1,19Kg), Konversi (2,39 ton/Ha) dan yang terendah K0 (1,17 Kg) 
konversi (2,34 ton/ha), yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan lainnya. Untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan pengujian dengan uji beda nyata 
terkecil taraf 5 % yang hasilnya tertera pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-Rata Berat Polong Per Plot (Kg) Akibat Pemberian Beberapa 
Jenis Pupuk Kandang dan NPK Mutiara 

Perlakuan Berat Polong Per Plot (Kg) Ton/Ha 

K0 1,17  2,34 
K1 1,18  2,37 
K2 1,19  2,39 
K3 1,27  2,55 
N0 1,09 b 2,18 
N1 1,17 b 2,34 
N2 1,27 a 2,54 
N3 1,29 a 2,58 
BNT 5%  0,10    
K0N0 1,05 2,11 
K0N1 1,17 2,34 
K0N2 1,22 2,45 
K0N3 1,23 2,46 
K1N0 1,06 2,13 
K1N1 1,18 2,36 
K1N2 1,29 2,57 
K1N3 1,20 2,40 
K2N0 1,07 2,13 
K2N1 1,12 2,24 
K2N2 1,27 2,54 
K2N3 1,32 2,64 
K3N0 1,17 2,35 
K3N1 1,20 2,40 
K3N2 1,31 2,62 
K3N3 1,41 2,83 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menyatakan berbeda nyata pada taraf 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk NPK 
Mutiara yang diberikan mampu secara signifikan meningkatkan berat polong pada 
tanaman kacang ercis. Pupuk NPK Mutiara mengandung unsur hara makro esensial 
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang berperan sangat penting dalam 
proses pembentukan bunga, buah, dan biji. Unsur-unsur ini berfungsi sebagai nutrisi 
utama yang dibutuhkan tanaman, sehingga menjadi salah satu faktor utama yang 
menentukan berat dan kualitas buah tanaman. Penelitian ini juga menegaskan 
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bahwa penggunaan pupuk dengan dosis yang tepat dapat mengoptimalkan hasil 
panen kacang ercis (Danial et al., 2020; Karavidas et al., 2022). 

Sesuai dengan pernyataan unsur nitrogen (N) berperan penting dalam 
pembentukan klorofil daun dan sangat berguna dalam proses fotosintesis, 
pembentukan protein, lemak, dan senyawa organik lainnya (Chen et al., 2024; Zhu 
et al., 2023). Unsur fosfor (P) juga berperan penting dalam pembentukan buah dan 
biji, serta tidak kalah penting dengan unsur kalium (K) yang berperan besar dalam 
pembentukan karbohidrat dan protein. Dapat disimpulkan bahwa unsur hara N, P, 
dan K saling berkaitan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, sehingga 
dapat meningkatkan kualitas dan produksi tanaman. Pernyataan ini didukung oleh 
Amalia et al. (2015), yang menjelaskan bahwa produksi yang tinggi diduga karena 
tanaman mampu memanfaatkan unsur N, P, dan K yang tersedia di dalam tanah. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan jenis pupuk kandang tidak berbeda nyata terhadap parameter 
Tinggi Tanaman umur 30 HST dan 45 HST, Jumlah Polong Pertanaman, Jumlah 
Polong Per Plot (buah), Berat Polong per Tanaman (gram) dan Berat Polong per Plot 
(Kg). Tinggi Tanaman tertinggi umur 30 HST dan 45 HST terdapat pada perlakuan 
pupuk kandang Kambing 10 ton/Ha masing-masing  (58,45 cm) dan (136,36 cm), 
Jumlah Polong per Tanaman (49,56 Polong), Jumlah Polong Per Plot (buah) yaitu 
(214,67 Buah), dan Berat Polong per Tanaman (150,58 g), dan Berat Polong per Plot 
(Kg) (1,27 Kg) Konversi (2,55 ton/ha). 

Berdasarkan parameter yang diamati, pemberian pupuk NPK Mutiara 
memberikan pengaruh nyata pada Tinggi Tanaman, Jumlah Polong Pertanaman, 
Jumlah Polong Per Plot (buah) danberat polong pertanaman (gram), Berat Buah Per 
Plot. Pemberian NPK Mutiara dengan dosis yang sesuai dan dengan rataan tertinggi 
pada setiap parameter yaitu Tinggi Tanaman  umur 30 dan 45 HST masing-masing 
terbanyak terdapat pada N3 (60,11cm) ,(140,18 cm) , jumlah polong  pertanaman 
sampel tertinggi terdapat pada N3 (50,42 polong), jumlah polong per plot (buah) 
tertinggi terdapat pada N3 (214,30 buah), berat polong pertanaman (gram), terbayak 
yaitu N3 (151,79 gram), berat polong per plot (Kg) terbanyak terdapat pada yaitu N3 
(1,29) konversi (2,58 ton/ha). 

Interaksi antar perlakuan beberapa pemberian jenis pupuk kandang dan NPK 
Mutiara tidak berpengaruh nyata terhadap Tinggi Tanaman, panjang Jumlah Polong 
Pertanaman, Jumlah Polong Perplot (Buah), berat polong pertanaman (Gram), berat 
polong per plot (Kgr). Interaksi kedua perlakuan dengan rataan tertinggi pada setiap 
parameter yaitu  Tinggi Tanaman 30 dan 45 HST masing - masing K3N3 (63,33 cm), 
(142,41cm), Jumlah Polong Per tanaman yaitu K3N3 (52,25 polong), Jumlah Polong 
Per plot (buah) yaitu K3N3 (228,67 buah), berat polong per tanaman (gram) K3N3 
(152,67 gram) berat polong per plot tertinggi terdapat pada K3N3 (1,41 Kg) konversi 
(2,83 ton/ha). 

Disarankan menggunakan pupuk NPK Mutiara dengan dosis 300 kg/ha (150 
g/plot), untuk meningkatkan hasil tanaman yang lebih maksimal. Disarankan perlu 
adanya penelitian lanjutan untuk mendapatkan dosis pemberian jenis pupuk 
Kandang yang lebih optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
kacang ercis. 
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